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Abstrak. Penelitian ini hendak menekankan bahwa kehadiran Injil 
merupakan Kabar Baik bagi semua umat di segala bangsa dan 
segala abad, serta tetap relevan hingga kini meskipun menghadapi 
trend-trend baru. Walau demikian, Injil pun menghadapi tantangan 
baru dalam berbagai konteks, misalnya perkembangan teknologi 
digital pada masa kini yang mencerminkan peradaban dan budaya 
baru dengan jenis literasi yang baru pula. Pola literasi yang 
mengemuka pada masa kini di kalangan generasi milenial, pada satu 
sisi dapat mendistorsi otentisitas Injil melalui jargon-jargonnya, 
tetapi juga di sisi yang lain dapat menjadi peluang pengijian. Dua 
sisi inilah yang perlu disikapi dengan baik agar sesuai dengan 
maksud Injil Tuhan Yesus Kristus. Tujuan penelitian ini adalah 
menyelidiki konsep dan konteks literasi generasi milenial, serta 
otentisitas Injil. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kepustakaan. Terkait itu, maka sumber-sumber yang 
digunakan berupa buku, jurnal dan referensi lainnya yang relevan 
dengan topik kajian. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa literasi 
generasi milenial dapat menjadi peluang bagi pemberitaan Injil 
tanpa mengorbankan otentisitas Injil. Hal tersebut dapat 
dimungkinkan melalui sarana-sarana yang digunakan generasi 
milenial, yaitu media digital yang dapat juga menjadi media 
pemberitaan Injil dengan penyesuaian yang sewajarnya dan relevan 
untuk menjaga kemurnian maksud Injil. 

Kata Kunci: Otentisitas Injil, literasi, generasi milenial, penginjilan 

 

Abstract. This study aims to emphasize that the presence of the 
Gospel is Good News for all people in all nations and all centuries, 
and remains relevant today despite facing new trends. However, the 
Gospel also faces new challenges in various contexts, for example 
the development of digital technology today which reflects a new 
civilization and culture with a new type of literacy. The literacy 
patterns that have emerged today among the millennial generation, 
on the one hand, can distort the authenticity of the Gospel through 
its jargon, but on the other hand, it can be an opportunity for study. 
These two sides need to be addressed properly so that they are in 
accordance with the intent of the Gospel of the Lord Jesus Christ. 
The purpose of this study is to investigate the concept and context of 
millennial generation literacy, as well as the authenticity of the 
Gospel. The method used in this study is library research. Related to 
that, the sources used are books, journals and other references that 
are relevant to the topic of study. The results of this study are that 
millennial generation literacy can be an opportunity for the 
proclamation of the Gospel without sacrificing the authenticity of the 
Gospel. This can be made possible through the means used by the 
millennial generation, namely digital media which can also be a 
medium for preaching the Gospel with appropriate and relevant 
adjustments to maintain the purity of the Gospel's intent. 

Keywords: Authenticity of the Gospel, literacy, millennial 
generation, evangelism 

OTENTISITAS INJIL DALAM LITERASI GENERASI MILENIAL: 
PELUANG DAN STRATEGI PENGINJILAN DI ERA DIGITAL 
 

https://jurnal.staksh.ac.id/index.php/jsh


Romelus Blegur et al., Jurnal Sabda Holistik, Volume 1 Nomor 1, Maret 2025: 13-22 

14 | Otentisitas Injil dalam Literasi Generasi Milenial: Peluang dan Strategi Penginjilan di Era Digital 

PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman turut berpengaruh pada pola budaya. Setiap zaman 

muncul dengan corak budaya yang berbeda-beda dan memengaruhi eksistensi 

manusia dalam berbagai hal, khususnya dalam kaitannya dengan pemberitaan Injil. 

Pada abad-abad pertama, ketaatan kepada Kristus menjadi cermin pemberitaan Injil 

(Thomas, 2009). Hal tersebut menuntut keserupaan hidup dengan Kristus. Berbeda 

dengan itu, generasi abad pertengahan menghadapi tantangan sekuler yang 

mendesak munculnya perdebatan untuk menentukan kebenaran (Thomas, 2009). 

Pada masa ini peran inteklektualitas sangat diperlukan. Hal ini pun berpengaruh 

hingga abad modern dengan corak yang serupa (Bosch, 2016). Pergeseran tersebut 

menuntut pola literasi yang sesuai dengan ciri zamannya. 

Pergeseran tersebut terus berlangsung hingga masa kini dengan berbagai 

kemajuannya. Hal tersebut dapat dilacak melalui pergeseran budaya yang 

menunjukkan perubahan dinamis seturut dengan kemajuan era dengan kecanggihan 

teknologi yang makin mengemuka. Kemajuan itupun memunculkan literasi-literasi 

baru yang dianggap sejurus dengan konteks zaman. Generasi yang kini bersandingan 

dengan kemajuan tersebut adalah generasi milenial yang dipandang akrab dengan 

teknologi digital (Sari, 2019). Hal tersebut tampak melalui persentasi penggunaan 

yang meningkat dengan signifikan, serta produksi konten-konten media yang menarik 

dan disukai oleh mereka (Lestari & Dwijayanti, 2020). Tidak dapat dielakkan bahwa 

kenyataan tersebut merupakan corak dari kemasan budaya mereka, sehingga upaya 

untuk menjangkau dan menarik perhatian mereka pun mesti dimediasi dengan pola 

literasi yang demikian. 

Terkait dengan itu, maka Injil sebagai Kabar Baik yang menyelamatkan perlu 

menyasar kebutuhan mereka melalui literasi digital yang menjadi cerminan dari pola 

komunikasi generasi milenial (Blegur, 2024). Hal tersebut penting sebab dapat 

menjadi sarana untuk melayani Allah dalam pemberitaan Injil di tengah 

perkembangan era masa kini. Wijiati memandang hal tersebut sebagai strategi yang 

penting untuk memberitakan Injil dalam konteks era digital (Wijiati, 2020). Kurnia, 

Herman, dan Haans memandangnya dalam posisi pemikiran yang serupa bahwa 

penginjilan melalui sarana digital memberikan sumbangan yang besar dalam 

menjangkau genarasi masa kini (Kurnia et al., 2023). Lumbantobing menekankan hal 

yang serupa dalam kaitan dengan literasi di era digital yang mendorong pelayanan 

yang lebih variasi di tengah kemajuan era digital yang menjadi ciri generasi milenial 

(Lumbantobing, 2022). Dalam hal ini, gereja dan orang percaya harus melihatnya 

sebagai peluang untuk mengkomunikasikan Injil dalam konteks kekinian. 

Penyesuaian Injil dengan konteks budaya milenial merupakan sebuah upaya 

untuk mengkontekstualisasi Injil sesuai dengan taraf pemahaman generasi milenial. 

Meskipun demikian, mesti dipahami bahwa hal tersebut tidak dimaksudkan untuk 

mengompromikan dan menundukkan Injil pada ketentuan zaman, melainkan sebuah 

upaya menerjemahkan Injil ke dalam literasi generasi milenial tanpa mengurangi 

otentisitas Injil. Dalam kaitan inilah, media digital dapat dimanfaatkan menjadi sarana 

bagi pemberitaan Injil sesuai dengan maksud Allah. 

Hal ini serta merta tidak mudah, sebab pola literasi generasi milenial penuh 

dengan tegangan dan berpotensi mendistorsi kemurnian berita Injil melalui jargon-
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jargon popular yang mencerminkan konteks masa kini. Meskipun demikian peluang 

yang tersedia pun terbuka sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sarana melayani 

Injil. Tujuan penelitian ini adalah menyelidiki konsep dan konteks literasi generasi 

milenial, serta otentisitas Injil. Dengan penyelidikan tersebut, penulis kemudian 

menilik peluang pemberitaan Injil melalui kemungkinan yang tersedia di tengah 

kemajuan literasi generasi milenial pada era digital. 

 

 METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (Pringgar & 
Sujatmiko, 2020). Metode yang bermaksud mengumpulkan data melalui kajian 

literatur yakni melalui buku, jurnal dan referensi digital lainnya sebagai penunjang 
utama atau data primer yang cukup dekat dengan tujuan pembahasan. Selain itu juga 

peneliti menggunakan sumber data sekunder sebagai pembanding atau data 
pendukung yang bertujuan mengemukakan bahwa tulisan ini masih relevan dan layak 
untuk diteliti (Nasution, 2009). Dengan menggunakan metode penelitian 

kepustakaan, maka data yang dirujuk bersifat teoretik (Hamzah, 2022). Sumber-
sumber tersebut dikumpulkan dari buku-buku teks dari perpustakaan dan sumber-

sumber online melalui google scholar. Sumber-sumber tersebut diseleksi menurut 
kepentingan topik penelitian ini. 

Dengan sumber-sumber tersebut, maka beberapa pokok yang didiskusikan 
dalam pembahasan adalah: Pertama, literasi generasi milenial; Kedua, otentisitas 

Injil; Ketiga, tegangan literasi generasi milenial di era digital; Keempat, peluang dan 
strategi pemberitaan Injil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Literasi Generasi Milenial 

Menurut definisinya, literasi merupakan suatu kemampuan dalam hal membaca 

dan menulis atau disebut juga dengan melek aksara. Kemampuan tersebut 

mengandungnya kecakapan berpikir kritis, memahami ide-ide, serta berkomunikasi 

secara efektif dalam konteks hidup bermasyarakat (Fadhol, 2020). Dalam hubungan 

dengan itu, literasi berkaitan erat dengan teks dan wacana (Purawinangun & Yusuf, 

2020). Jika memperhatikan perubahan yang terjadi, tampak bahwa teks dan wacana 

dalam literasi merupakan suatu hal yang dinamis, sebab perubahan zaman dapat 

melahirkan literasi-literasi baru yang relavan dengan konteks atau trend zamannya.  

Hal tersebut terlihat juga di era milenial dengan mode literasi yang berbeda 

dengan generasi sebelumnya. Beriringan dengan perkembangan teknologi, literasi 

generasi milenial pun terhubung erat dengan corak media informasi yang makin maju 

pesat. Hal tersebut didukung dengan peningkatan penggunaan internet yang sangat 

signifikan di era ini. Menurut data yang dikemukakan oleh Raharjo dan Winarko, 

hingga tahun 2020 penggunaan internet di Indonesia mencapai 73,7 % dari seluruh 

populasi (Raharjo & Winarko, 2021). Perkembangan ini sekaligus mencerminkan 

orientasi generasi milenial dengan ketergantungannya pada internet yang tidak dapat 

dielakkan. Ketergantungan tersebut memengaruhi pola komunikasi yang tidak 

terlepas dari pemanfaatan media dan teknologi (Budi, 2021). 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, tampak bahwa generasi milenial memang 

terkait erat dengan literasi media, dan eksistensi mereka melalui media makin 

mengemuka serta meningkat dengan cepat. Mereka memiliki kemampuan dalam 

mengakses media untuk berbagai tujuan (Sari, 2019). Hal tersebut disebabkan 

karena mereka lahir di tengah-tengah gelombang teknologi digital yang kemudian 

memanjakan mereka dengan sistem informasi yang serba cepat dan mudah (Tulung 

et al., 2019). Teknologi digital berpengaruh signifikan terhadap corak literasi generasi 

milenial, sebab membawa perubahan yang besar dan berbeda dibanding era 

sebelumnya. 

Gun Gun dalam bukunya juga menjelaskan bahwa keakraban generasi milenial 

dengan teknologi digital memberi mereka akses informasi yang serba cepat berkaitan 

dengan situasi bangsa, sehingga jika mereka dapat memanfaatkan dengan bijak maka 

dapat memberikan kontribusi secara signifikan bagi pertumbuhan demokrasi dalam 

kehidupan politik bangsa (Heryanto, 2021). Karena itu generasi milenial memerlukan 

literasi media dan teknologi informasi sehingga mereka tidak menjadi pengguna pasif 

tanpa kemampuan kritis untuk mengelolah informasi (F. B. Hardiman, 2018), karena 

tanpanya mereka berpeluang menjadi pelaku penyebaran informasi yang destruktif, 

hoaks dan bentuk informasi fiktif lainnya (Fatimah et al., 2020). 

Meskipun generasi ini didukung dengan kecanggihan teknologi, namun penuh 

dengan jebakan-jebakan realitas fiktif yang memengaruhi literasi mereka. Hal 

tersebut menyebabkan fakta dan hoax sering sulit dibedakan, sehingga menyebabkan 

otentisitas suatu hal menjadi kabur dalam corak literasi generasi milenial. Walaupun 

demikian, era ini pun membawa dampak positif yang patut diakui. 

 

Otentisitas Injil 

Injil adalah kabar baik, namun kabar tersebut tidak berasal dari rancangan 

manusia melalui upaya menyamai rencana keselamatan dari Allah. Sebaliknya 

otentisitas Injil dalam keutuhannya sebagai kabar baik mutlak berasal dari Allah, 

sebab Allah adalah pengarangnya dan atas kehendak-Nya Injil disampaikan kepada 

manusia melalui pewahyuan (Packer & Oden, 2011). Berdasarkan itu, maka legitimasi 

Injil tidak bergantung pada siapa pun selain Allah sendiri. Willard menegaskan bahwa 

Injil mencetuskan dan menuntut respon oleh kuasanya sendiri (Willard, 2018). 

Artinya, Injil otentik oleh kuasanya sendiri, yaitu kuasa Allah sebagai pengarangnya. 

Injil yang tercatat bagi kita dalam Alkitab, merupakan firman Allah yang tertulis 

melalui inspirasi Roh Kudus, karena itu mengandung otoritas ilahi (Mat. 4:4, 7, 10) 

yang tidak terbantahkan oleh upaya bantahan dari otoritas manapun juga, bahkan 

tidak dapat dihancurkan oleh satu kuasa pun juga di dunia (Mat. 5:17-18) 

(Lumintang, 2010). Oleh karena keotentikannya itulah, Injil selalu relevan di segala 

zaman. Segala sesuatu ketinggalan zaman, namun Injil selalu baru dalam setiap 

konteks, bahkan Injil selalu menggugah manusia karena dapat melampaui segala 

bentuk perkembangan manusia melalui karya-karya ajaib yang tidak terjangkau oleh 

pikiran manusia. 

Di tengah segala perubahan dunia yang mengeliminasi hal-hal yang tidak 

relevan dengan kebutuhan zaman, Injil selalu tidak kehilangan konteks dan selalu 
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menjadi kebutuhan utama bagi hidup manusia pada masa lalu, masa kini, dan masa 

yang akan datang, sebab sifatnya kekal dan olehnya manusia memperolah 

keselamatan kekal (Packer & Oden, 2011). Injil selalu relevan di setiap zaman, sebab 

ia otentik sebagai kekuatan Allah yang menyelamatkan manusia (Rm. 1:16-17). 

Luther memandang hal tersebut sebagai keutamaan Injil (Imeldawati et al., 2022). 

Melalui Injil itulah Allah memberikan keselamatan kepada orang berdosa (Horton, 

2012). Karena itu ia pun menegaskan bahwa Injil adalah pusaka gereja mengenai 

kemuliaan dan anugerah Allah (George, 2018). Inilah kabar baik yang unik dan 

khusus, serta tidak dapat disandingkan dengan apa pun. 

Injil melampaui sekat-sekat zaman yang umumnya dilabeli dengan trend-trend 

yang mudah usang, sebab tujuannya adalah menyelamatkan orang berdosa dan 

menjadikan mereka sebagai umat Allah yang kudus (Horton, 2012). Status sebagai 

umat Allah yang kudus merupakan anugerah dari Allah bagi orang-orang pilihan-Nya 

yang diperkenankan menerima keselamatan kekal. Status tersebut hanya dapat 

terpelihara di dalam diri orang-orang yang memiliki keyakinan yang kokoh dalam Injil. 

Dalam hal ini, otentisitas Injil merupakan prinsip mutlak yang olehnya Allah 

mengaktualisasikan panggilan-Nya bagi mereka yang Ia perkenankan (Lumintang, 

2015). 

 

Tegangan Literasi Generasi Milenial di Era Digital 

Walaupun Injil tetap mengemuka di tengah terpaan tantangan zaman, namun 

tidak dapat dipungkiri bahwa pertemuan antara Injil dan literasi generasi milenial 

dapat menimbulkan ketegangan bahkan konflik diantara keduanya (Sitorus, 2024). 

Hal tersebut disebabkan oleh anggapan bahwa Injil kurang mewujud secara 

kontekstual dalam literasi generasi milenial (Ha’aretz & Sugiharto, 2024). Tantangan 

yang paling nampak di masa kini adalah pengaruh teknologi digital yang mewarnai 

cara hidup generasi masa kini. 

Kekuatan dari media digital tidak hanya menyuplai informasi yang memukau 

dan mengikat generasi milenial (F. B. Hardiman, 2018), tetapi juga menghubungkan 

mereka dengan manusia lain dengan jarak yang tidak terbatas (Aulu & Selan, 2023). 

Pertemuan secara digital tersebut telah menciptakan jaringan global dengan varian 

literasi baru yaitu literasi yang terdigitalisasi atau literasi angka (kuantitatif). Melalui 

pertemuan global yang terwujud secara digital (G. Santoso et al., 2023), mereka 

menemukan keseragaman dan menyepakati bahwa kehidupan pada era milenial 

adalah kehidupan yang paling membumi karena segala hal dapat dinilai dan diukur 

dengan angka (Budiyono, 2020). Bagi mereka semua hal dalam hidup ini berbicara 

tentang kuantitas atau angka-angka (Daryadi, 2024), bahkan kualitas hidup dan 

kebahagiaan pun menurut mereka merupakan hasil ciptaan dari multiplikasi angka-

angka (seberapa banyak digit uang di ATM, seberapa banyak mobil di garasi rumah, 

berapa banyak rumah yang dimiliki, dan segala bentuk akomodasi berbentuk materi 

lainnya) (Manao et al., 2022). Dapat dikatakan bahwa literasi angka merupakan 

domain yang melekat pada generasi milenial karena dapat mewujud secara riil dalam 

kehidupan mereka, sehingga apapun yang ‘ada’ namun tidak riil merupakan unsur 

yang tentu teriliminasi dari perhatian mereka. Walaupun demikian satu segi dari 

kehidupan di era ini yang tidak dapat dimusnahkan adalah fakta bahwa manusia 
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merupakan makluk religius. Wattimena dalam bukunya, menyebutnya sebagai Homo 

Religious (Wattimena, n.d.). 

Religiusitas tidak hanya gejala universal yang membentuk dirinya sebagai 

manusia yang manusiawi (B. Hardiman, 2013), namun juga menempati unsur 

mendasar yang membentuk status originalitas manusia sebagai Homo Religious 

(Hidayat, 2003). Karenanya ia melekat pada semua manusia di semua peradaban 

tanpa terkecuali. Maka literasi angka yang mengakomodasi generasi milenial untuk 

membentuk status baru yang sedang melekat pada mereka, bukanlah status 

permanen melainkan status yang bersifat temporer atau sementara, yang 

popularitasnya memiliki batas waktu. Hal tersebut disebabkan karena sifat religiusitas 

manusia bertendensi menggugat kenyataan-kenyataan baru yang berupaya 

mengeliminasinya. Situasi ini dapat menjadi peluang yang membuka keterhubungan 

manusia dengan dengan Sang Injil, yaitu Yesus Kristus yang merupakan aktualisasi 

dari kekuatan Allah (Aulu & Selan, 2023), yang mana melalui kehadiran-Nya, 

keterpisahan yang tidak dapat diseberangi antara manusia dan Allah penciptanya 

dapat dijembatani. 

Meskipun kebutuhan religius manusia tidak dapat dimusnahkan dan eksis di 

ruang digital, namun hal itu pun mesti diantisipasi sebab jargon-jargon yang 

digunakan dalam literasi digital generasi milenial dalam mengekspresikan religiusitas 

mereka pun sering mengandung distorsi bahasa dari maksud yang sesungguhnya. 

Jargon-jargon yang digunakan bersifat informal dan tidak umum, sebab diliputi oleh 

kreatifitas dalam menciptakan kata atau trend baru (Syafyahya & Yades, 2020). 

Gambar seperti ”Jesus is My Hero”  merupakan contoh cerminan dari literasi 

generasi milenial tentang Yesus yang dianggap lebih mengena dengan corak style 

mereka. Fenomena semacam ini perlu disikapi secara teologis dan edukatif, bukan 

sekadar visual. Hal ini bertendensi mendistorsi maksud Injil yang digaungkan menurut 

trend masa kini yang menyimpang dari otentisitas Injil. selain itu, ada sejumlah 

jargon serupa lainnya yang dapat ditemukan dalam media digital. Titik tegang yang 

telah diuraikan tersebut merupakan kenyataan sosial generasi milenial yang hidup 

dan akrab dengan perkembangan masa kini dengan pola literasi yang amat berbeda. 

Hal tersebut tampak melalui gaya literasi mereka yang serba unik di tengah 

tantangan globalisasi melalui ketersebaran arus informasi, karena itu mesti disikapi 

dengan sikap kritis.  

 

Peluang dan Strategi Pemberitaan Injil 

Peluang 

Tantangan yang muncul memang tidak dapat dianggap sebagai suatu khayalan, 

melainkan kenyataan yang sulit dihindari. Meskipun demikian, kekuatan Injil dan 

keotentikan Injil pun tidak dapat disangkali. Hal tersebut diperkuat melalui kenyataan 

tentang ketahanan Injil yang masih terus eksis hingga masa kini. Dalam 

keotentikannya Injil tidak statis sebagai berita kuno, melainkan bersifat dinamis dan 

membawa pembaharuan di tengah perubahan zaman. Berkaitan dengan itu, Injil 

selalu relevan dengan konteks kekinian khususnya di generasi milenial. Dalam hal 

inilah Injil selalu memiliki peluang di tengah-tengah perubahan.  
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Fakta menunjukkan bahwa Injil tidak pernah ditinggalkan sebagai berita kuno 

yang kehilangan relevansi, tetapi sebaliknya ia selalu baru dan dipraktikkan secara 

baru oleh gereja tanpa kehilangan inti beritanya. Meskipun Injil dikritik atas nama 

modernisme bahkan potmodernisme dengan beragam wajah dan kemajuannya, 

namun Injil tetap mengemuka sebagai kebenaran Allah yang menyelamatkan. Dalam 

hal inilah, Injil selalu berpeluang sebagai pusat pemberitaan melalui literasi generasi 

milenial. Di satu sisi Injil ditantang oleh pola literasi generasi milenial di tengah arus 

informasi media digital, namun pada sisi yang lain peluang tersebut terbuka secara 

bebas dan luas (Blegur, 2024). Selagi media untuk berliterasi terbuka, meskipun 

dengan cara-cara yang amat baru, Injil tetap relevan untuk dibicarakan dan 

diberitakan tanpa kehilangan otentisitasnya. 

Untuk menyikapi peluang tersebut, maka seorang pemberita Injil mesti tetap 

memiliki sikap kritis agar tidak mudah terkontaminasi dengan gaya bahasa milenial 

yang terkesan berlebihan. Bagaimana pun juga kemurnian Injil harus tetap dijaga 

secara proporsional meskipun dikemas dalam model kekinian yang banyak diminati 

melalui berbagai platform media sosial masa kini yang mencerminkan pola literasi 

generasi milenial. 

Peluang pemberitaan Injil untuk menjawab keperluan literasi generasi milenial 

dapat diaktualisasikan melalui media-media yang tersedia seperti Tiktok, Youtube, 

Facebook, Instagram, serta flatform-flatform media digital lainnya yang sedang 

berkembang, dengan penyesuaian-penyesuaian pola literasi yang sewajarnya agar 

maksud Injil tidak terdistorsi. Dalam hal ini, pola pemberitaan Injil terbuka untuk 

disesuaikan dengan keperluan zaman, tetapi tetap dalam aturan-aturan yang pantas.  

 

Strategi 

Peluang yang tersedia bagi pemberitaan Injil di tengah generasi milenial 

memerlukan strategi yang tepat agar selain menjawab konteks mereka tetapi juga 

tidak mendistorsi maksud Injil. Hal tersebut dapat dilakukan melalui khotbah yang 

disampaikan secara kreatif dan disertai dengan gaya pengkhotbah yang menarik, 

serta kandungan materi yang ringan, berbentuk naratif dan imajinatif (Halim, 2024). 

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan para pengkhotbah yang terlatih 

secara profesional dengan gaya komunikasi yang kompatibel dengan konteks generasi 

milenial. 

Selain itu, pemberitaan Injil juga dapat disampaikan melalui potongan kalimat 

motivasi dari Injil dalam bentuk video pendek yang menarik dan disebarkan melalui 
media digital seperti TikTok, facebook, instagram, youtube, WhatsApp, dan lain-lain 

(Patandean & Krismadayanti, 2023; Rulian, 2023; Wijiati, 2020). Penggunaan media 
digital merupakan strategi yang efektif untuk menyampaikan berita injil bagi generasi 
milenial, sebab mereka gemar terhadap informasi-informasi menarik yang tersebar 

melalui media digital. Hal ini mendesak perlunya pengembangan diri para para 
pemberita Injil yang inovatif dan kreatif dalam menyikapi kondisi generasi milenial 

melalui penguasaan literasi generasi milenial serta penguasaan teknologi digital. 
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KESIMPULAN 

Injil sebagai Kabar Baik bagi keselamatan dunia merupakan berita otentik yang 

secara hakiki diprakarsai oleh Allah sendiri, karena itu tidak mungkin kehilangan 

relevansi di tengah perubahan-perubahan zaman yang sulit dikekang. Meskipun 

demikian tantangannya pun tidak dapat dihindari, khususnya dalam perkembangan 

era milenial dengan pola literasi yang berbeda pada zaman-zaman sebelumnya. Ada 

tendensi bahwa generasi ini dapat mendistorsi maksud Injil menurut gaya zamannya, 

tetapi pada hakekatnya otentisitas Injil tidak dapat berkurang kemutlakannya. Dalam 

hal inilah penelitian ini menegaskan bahwa Injil tetap menjadi berita yang relevan dan 

selalu baru bagi generasi milenial. Bersamaan dengan itu, pemberitaan Injil tetap 

mendapat peluang melalui literasi generasi milenial di tengah perkembangan 

teknologi digital yang mencerminkan corak zaman ini. Peluang tersebut dapat 

direalisasikan melalui flatform-flatform media digital yang tersedia dengan dukungan 

sumber daya manusia yang inovatif dan kreatif, serta menguasai media digital dan 

corak literasi generasi milenial. Figur-figur yang dimaksud adalah para pengkhotbah 

serta peran pelayan Kristen yang profesional. 

Penelitian ini tentu saja mengandung kelemahan karena hanya berkutat pada 
studi kepustakaan, karena itu terbatas untuk menjawab masalah-masalah spesifik 

dengan pokok masalah yang serupa. Untuk memperkaya keterbatasan penelitian ini, 
maka diperlukan studi yang mendalam terhadap fenomena serupa yang muncul dalam 

konteks pelayanan Kristen. Dalam hal ini, sangat disarankan bagi peneliti lain untuk 
melakukan penelitian lapangan dalam konteks komunitas Kristen tertentu. 
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